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 ABSTRAK  
Mikroorganisme Lokal dapat bersumber dari bermacam-macam bahan lokal, antara lain urin sapi, 
batang pisang, daun gamal, buah-buahan, nasi basi, sampah rumah tangga, rebung bambu, serta rumput 
gajah dan dapat berperan dalam proses pengelolaan limbah ternak, baik limbah padat untuk dijadikan 
kompos, serta limbah cair ternak untuk dijadikan bio-urine (Sutari, 2010). Masalah utama yang dihadapi oleh 
petani adalah kurangnya ketersediaan pupuk saat memasuki musim tanam. Hal ini dikarenakan lamanya 
proses pembuatan pupuk kandang ataupun kompos yang memakan waktu 3-4 bulan sampai pupuk siap 
digunakan. Teknologi terbaru yaitu dengan penambahan MOL EM-Lestari dapat memangkas lamanya waktu 
pembuatan pupuk kandang atau kompos menjadi 1 bulan saja. Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan 
pelatihan dan pengetahuan tentang cara pembuatan MOL EM-Lestari yang selanjutnya dapat dijadikan 
sebagai terobosan baru untuk mempersingkat waktu pembuatan pupuk kandang maupun kompos. Metode 
kegiatan yang digunakan dalam kegiatan ini yaitu melalui penyuluhan dan pelatihan secara langsung 
dilapangan. Pelaksanaan kegiatan pengabdian pada masyarakat ini berlangsung dengan sukses dan lancar 
sesuai dengan rencana. Kegiatan pengabdian pada masyarakat ini mampu meningkatkan kemampuan 
peserta penyuluhan terutama tentang teknologi pengolahan limbah buah-buahan lokal untuk dijadikan Efektif 
Microorganisme Lokal EM-Lestari. 
 
Kata kunci: MOL, limbah, mikroba, buah-buahan busuk, organic 
 
ABSTRACT 
Local microorganisms can be sourced from various local ingredients, including cow urine, banana stems, 
gamal leaves, fruits, stale rice, household waste, bamboo shoots, and elephant grass and can play a role in 
the process of managing livestock waste, both solid waste to be used as compost, and wastewater from 
livestock to be used as bio-urine (Sutari, 2010). The main problem faced by farmers is the lack of availability 
of fertilizers when entering the growing season. This is because the length of the process of making manure 
or compost takes 3-4 months until the fertilizer is ready for use. The latest technology, with the addition of 
EM-Lestari MOL, can reduce the length of time a manure or compost is made to just one month. This activity 
aims to provide training and knowledge on how to make EM-Lestari MOL, which can be used as a 
breakthrough to shorten the time of making manure and compost. The method of activities that used in this 
activity is through counseling and training directly in the field. The implementation of community service 
activities took place successfully and smoothly according to the plan. This community service activity is able 
to improve the ability of counseling participants especially about the technology of processing local fruit 
waste to be made effective by EM-Lestari Local Microorganisms. 
 





Mikro Organisme Lokal (MOL) 
merupakan larutan dekomposer dan pupuk cair 
yang berasal dari hasil fermentasi dari berbagai 
sumberdaya yang tersedia setempat. Larutan 
MOL mengandung unsur hara makro dan mikro, 
dan juga mengandung bakteri yang berpotensi 
sebagai perombak bahan organik, perangsang 
pertumbuhan, dan sebagai agen pengendali 
hama dan penyakit tumbuhan.  Peran MOL 
dalam kompos, selain menyuplai nutrisi juga 
berperan sebagai komponen bioreaktor yang 
bertugas menjaga proses tumbuh tanaman 
secara optimal. Fungsi dari bioreaktor sangatlah 
kompleks. Beberapa yang telah teridentifikasi 
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antara lain menyuplai nutrisi melalui mekanisme 
eksudat, control mikroba sesuai kebutuhan 
tanaman, menjaga stabilitas kondisi tanah 
menuju kondisi ideal bagi pertumbuhan tanaman, 
bahkan juga kontrol terhadap penyakit yang 
dapat menyerang tanaman (Purwasasmita, 
2009). 
 Akan tetapi fungsi tersebut tidak dapat 
berjalan apabila menggunakan pupuk kimia. 
Faktor utama penyebab maraknya penggunaan 
pupuk kimia sampai saat ini yaitu karna mudah 
ditemui, cepat respon dan unsur haranya 
lengkap. Selain itu, petani tidak perlu bersusah 
payah memproduksi pupuk seperti halnya 
pembuatan pupuk kandang ataupun kompos 
yang membutuhkan waktu 3-4 bulan sampai 
pupuk tersebut siap digunakan. Pembuatan 
pupuk kandang sesungguhnya dapat dipercepat 
dengan penambahan bioaktivator larutan MOL. 
Kesulitan mendapatkan pupuk saat musim 
tanam membuat petani harus tergantung 
terhadap pupuk kimia yang mahal, sehingga 
kami mencoba mencari jalan keluar mengurangi 
ketergantungan terhadap pupuk kimia melalui 
pelatihan pembuatan pupuk sendiri kepada 
masyarakat petani.  
Mikroorganisme Lokal dapat bersumber 
dari bermacam-macam bahan lokal, antara lain 
urin sapi, batang pisang, daun gamal, buah-
buahan, nasi basi, sampah rumah tangga, 
rebung bambu, serta rumput gajah dan dapat 
berperan dalam proses pengelolaan limbah 
ternak, baik limbah padat untuk dijadikan 
kompos, serta limbah cair ternak untuk dijadikan 
bio-urine (Sutari, 2010). 
Masalah utama yang dihadapi oleh 
petani sampai saat ini jika ingin menerapkan 
pupuk organic adalah kurangnya ketersediaan 
pupuk saat memasuki musim tanam. Hal ini 
dikarenakan lamanya proses pembuatan pupuk 
kandang ataupun kompos yang memakan waktu 
3-4 bulan sampai pupuk siap digunakan. 
Teknologi terbaru yang kamisarankan yaitu 
dengan penambahan MOL EM-Lestari untuk 
memangkas lamanya waktu pembuatan pupuk 
kandang atau kompos menjadi 1 bulan saja. 
Tujuan Program 
Kegiatan ini bertujuan untuk 
memberikan pelatihan dan pengetahuan tentang 
cara pembuatan MOL EM-Lestari yang 
selanjutnya dapat dijadikan sebagai terobosan 
baru untuk mempersingkat waktu pembuatan 
pupuk kandang maupun kompos.  
 
Rencana target capaian luaran dari 
program pengabdian ini adalah sebagai berikut : 
 
No. Jenis Luaran Indikator Capaian 
1 Publikasi ilmiah Published 












3 Produk MOL yang siap 
digunakan 
 
Sasaran dan Tempat Pelaksanaan 
Sasaran yang ingin dituju pada 
pelaksanaan kegiatan ini adalah kelompok tani 
yang berada di Desa Guntur Macan Kecamatan 
Gunungsari Kabupaten Lombok Barat. 
 
Manfaat 
Manfaat bagi masyarakat 
Masyarakat khususnya petani dapat 
memperoleh pengetahuan tentang cara 
pembuatan MOL EM-Lestari yang kemudian 
dapat dijadikan sebagai terobosan baru untuk 
mempersingkat waktu pembuatan pupuk 
kandang atau kompos sehingga masyarakan 
tani di Desa Guntur Macan Kecamatan 
Gunungsari Kabupaten Lombok Barat menjadi 
tertarik untuk memproduksi pupuk sendiri 
Manfaat Bagi Tim Penyuluh 
Bagi kami penyuluh/Dosen dapat 
mentransfer ilmu yang dimiliki untuk membantu 






Metode kegiatan yang akan digunakan 
dalam kegiatan ini yaitu melalui penyuluhan dan 
pelatihan secara langsung dilapangan. 
Pendekatan yang akan dilakukan 
terhadap permasalahan tersebut di atas, 
diantaranya adalah melalui diskusi langsung 
dalam penyuluhan dengan petani di Desa 
Guntur Macan Kecamatan Gunungsari 
Kabupaten Lombok Barat untuk mengetahui 
permasalahan yang dihadapi petani dan mencari 
solusi dalam menjalankan pertanian sehat. 
Kemudian dilanjutkan dengan pelatihan 
langsung dilapangan kepada kelompok tani 
tentang cara pembuatan MOL EM-Lestari. 
Berikut adalah program yang dilaksanakan 
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Gambar 1. Metode Pelaksanaan yang 
Ditawarkan untuk Mendukung 
Realisasi Program  
 
Bahan dan Alat 
 
Bahan-bahan yang diperlukan dalam 
kegiatan ini antara lain buah nanas, gula merah, 
dan air. 
Peralatan yang digunakan antara lain, 
pisau, baskom, panci, parut, saringan, cerigen, 
corong, dan kompor pemanas. 
 































 Secara umum metode kegiatan yang 
digunakan dalam kegiatan penerapan 
Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) adalah 
PRA (Participatory Rural Appraisal) dengan 
melibatkan satu kelompok mitra (usaha 
pembuatan Efektif Mikroorganisme Lokal). 
Kegiatan ini dilakukan secara bertahap yakni 
perencanaan, pelaksanaan program, 
pendampingan dan evaluasi kegiatan mitra.   
Metode pembelajaran yang dilakukan 
adalah peningkatan pemahaman aspek 
penerapan teknologi tepat guna yang benar-
benar dapat dilakukan oleh kelompok yaitu 
melakukan proses pengolahan limbah buah-
buahan menjadi Efektif Mikroorganisme Lokal 
dengan memanfaatkan limbah buah-buahan 
local yang ada disekitar rumah warga yang bisa 
diperoleh setiap harinya.  
Selanjutnya mitra diberi pelatihan tentang 
cara pembuatan produk olahan limbah buah-
buahan (Efektif Mikroorganisme Lokal “EM 
Lestari) kepada mitra (kelompok peternak) 
sampai dengan cara penggunaannya.  
Indikator Keberhasilan 
Indikator keberhasilan kegiatan terlihat 
dari keseriusan para peserta penyuluhan dalam 
mengikuti dan menanggapi setiap materi yang 
disuluhkan. Hal ini disebabkan adanya signikansi 
dan kesinergisan yang sangat kuat antara pokok 
materi yang diusulkan yaitu teknologi 
pengolahan limbah buah-buahan lokal dengan 
kebutuhan masyarakat sasaran yang notabene 
adalah peternak dan petani dimana sumber daya 
yang dimiliki di desa tersebut belum 
termanfaatkan secara optimal sebagai produk 
yang memiliki nilai ekonomis serta prospek 
bisnis yang menjanjikan. 
  
 
Gambar 3. Kegiatan Penyuluhan 
















2 ons gula 
dalam 1 liter 
air 
Di diamkan 
selama 10 hari 
Tanpa udara 
(anaerob) 
Gambar 2. Diagram alir pembuatan 
Efektif Mikroorganisme 
Lokal “EM Lestari” 
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Gambar 4. Kegiatan Pelatihan Pembuatan EM-
Lestari 
 
Gambar 5. Proses Persiapan Bahan 
 
Gambar 6. Penghancuran bahan dengan 
pemarutan 
 
Gambar 7. Pengambilan sari buah dengan 
pemerasan buah yang sudah 
dihancurkan 
Dengan melihat beberapa fenomena 
tersebut, maka pelaksanaan kegiatan ini dapat 
dikatakan berhasil. Kelompok mitra 
berpartisipasi secara penuh terlihat dari 
antusiasme warga sejak mengikuti pelatihan, 
pendampingan, hingga berakhirnya kegiatan.  
Kontribusi Mitra dalam Kegiatan 
 Peranan Bapak-bapak, ibu – ibu wanita 
tani dan remaja putri dari kegiatan ini memiliki 
andil yang cukup besar dalam menyukseskan 
acara ini terbukti dari jumlah peserta yang hadir 
cukup banyak bahkan antusiasme peserta 
terlihat dari kedatangannya yang lebih awal dari 
waktu undangan yang diinformasikan. Adapun 
tanggapan dari peserta sangat merespon positif 
kegiatan ini karna banyaknya pengetahuan dan 
aplikasi teknologi pengolahan yang diperoleh. 
Dengan adanya kegiatan ini, para peserta 
mengetahui tentang teknologi pengolahan 
limbah buah-buahan lokal yang sebelumnya 
hanya dipandang sebagai limbah yang harus 
dibuang justru sekarang bisa diolah menjadi 
produk yang lebih bermanfaat untuk mendukung 
kegiatan pertanian mereka. Produk Efektif 
Mikroorganisme Lokal “EM Lestari yang mereka 
hasilkan selanjutnya dapat digunakan sebagai 
stater untuk pembuatan kompos. 
Potret Permasalahan lain yang Terekam 
Dari hasil pengamatan di lapang terlihat 
bahwa permasalahan lain yang dihadapi peserta 
yaitu ketidak tahuan cara pembuatan kompos 
dengan mengoptimalkan pemanfaatan sumber 
daya yang dimiliki seperti adanya kotoran sapi 
milik warga yang menggunung. Selain itu, mitra 
sasaran pengabdian kami ini adalah masyarakat 
yang terdampak gempa Lombok sehingga 
kegiatan ini diharapkan dapat menjadi stimulus 
untuk membangkitkan kembali semangat warga 
untuk mengelola pertanian dan peternakannya 
kembali dengan baik, tentunya berbasis bahan 
organic. 
 




Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian 
pada masyarakat, maka dapat disimpulkan: 
1. Pelaksanaan kegiatan pengabdian pada 
masyarakat ini berlangsung dengan sukses 
dan lancar sesuai dengan rencana. 
2. Kegiatan pengabdian pada masyarakat ini 
mampu meningkatkan kemampuan peserta 
penyuluhan terutama tentang teknologi 
pengolahan limbah buah-buahan lokal untuk 
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dijadikan Efektif Microorganisme Lokal EM-
Lestari. 
3. Kegiatan pengabdian pada masyarakat ini 
meningkatkan komunikasi timbal balik antara 
lembaga Perguruan Tinggi (LPPM UM 
Mataram) dengan Fakultas Pertanian 
Universitas Muhammadiyah Mataram dan 
masyarakat (peserta penyuluhan) 
 
Saran 
Berdasarkan hasil dari kegiatan 
pengabdian pada masyarakat dapat di sarankan 
hal-hal sebagai berikut: 
1. Peserta penyuluhan dapat memanfaatkan 
pengetahuan yang diperolehnya untuk usaha 
meningkatkan pendapatan keluarganya 
melalui usaha produksi EM-Lestari sehingga 
dapat mengurangi ketergantungan pada 
bahan kimia.   
2. Perlu diadakan kegiatan ini secara berkala 
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